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ABSTRAK  

Anopheles sp merupakan vektor penyakit malaria yang sampai kini masih menjadi ancaman 

kesehatan global. Pengendalian populasi nyamuk Anopheles sp secara kimiawi menggunakan 

larvasida nabati dinilai lebih ramah lingkungan. Tujuan penelitian untuk mengetahui 

efektivitas perasaan daun sirsak dan biji sirsak (Annona muricata Linn) sebagai larvasida nabati 

terhadap mortalitas larva nyamuk Anopheles sp. Jenis penelitian adalah Quasi Eksperimen 

dengan rancangan acak kelompok (RAK). Populasi penelitian adalah larva Anopheles sp. 

Jumlah sampel sebanyak 600 ekor larva yang ditempatkan pada konsentrasi 10%, 15%, dan 

20%, dengan pengulangan sebanyak 3 kali dan diamati mortalitas larva setelah 24 jam. Data 

dianalisis menggunakan uji One-Way ANOVA dan Uji Kruskal-Wallis. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa hasil tertinggi berada pada perasan biji sirsak dengan konsentrasi 20% 

dengan mortalitas sebesar 100%, sedangkan hasil terendah berada pada perasan daun sirsak 

dengan konsentrasi 10% dengan mortalitas sebesar 70%. Penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi pengendalian vektor penyakit malaria yang ramah lingkungan. 

Kata Kunci: Daun Sirsak, Biji Sirsak, Mortalitas, Anopheles Sp. 

 

ABSTRACT  

Anopheles sp is a vector of malaria which is still a global health threat. Chemical control of 

the Anopheles sp mosquito population using plant larvicides is considered more 

environmentally friendly. The purpose of the study was to determine the effectiveness of 

soursop leaves and soursop seeds (Annona muricata Linn) as botanical larvicide against the 

mortality of Anopheles sp. mosquito larvae. The type of research was Quasi Experiment with 

a randomized block design (RBD). The population of the study was Anopheles sp. larvae. The 

number of samples was 600 larvae placed at concentrations of 10%, 15%, and 20%, with 3 

repetitions and observed for larval mortality after 24 hours. Data were analyzed using One-

Way ANOVA and Kruskal-Wallis tests. The results showed that the highest results were in 

soursop seed extract with a concentration of 20% with a mortality of 100%, while the lowest 

results were in soursop leaf extract with a concentration of 10% with a mortality of 70%. This 

study is expected to be an environmentally friendly malaria vector control. 
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A. PENDAHULUAN   

Nyamuk merupakan salah satu ektoparasit pengganggu yang merugikan kesehatan 

manusia. Hal tersebut disebabkan kemampuannya sebagai vektor berbagai penyakit. Salah 

satunya adalah Anopheles sp. yang merupakan vektor dari penyakit malaria. Anopheles dapat 

dinyatakan sebagai vektor penyakit malaria di suatu daerah apabila terbukti positif 

mengandung sporozoit dalam kelenjar ludahnya. Di Indonesia sebanyak 22 spesies nyamuk 

Anopheles yang telah dikonfirmasi sebagai vektor penyakit malaria dengan tempat perindukan 

yang berbeda-beda (Fahmi et al. 2014). Malaria merupakan penyakit menular yang disebabkan 

oleh parasit dari genus Plasmodium (protozoa), yang dapat ditularkan melalui gigitan nyamuk 

Anopheles betina. Istilah malaria diambil dari dua kata bahasa Italia yaitu “Mal” yang berarti 

buruk dan “area” yang berarti udara. Menurut World Health Organization (2023) bahwa kasus 

penyakit malaria yang terjadi pada tahun 2022 sebanyak 249 juta kasus, dengan perkiraan 

jumlah kematian akibat penyakit malairia berjumlah 608 ribu kasus. Angka ini lebih tinggi 

dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Kasus malaria di Indonesia tercatat ada 418.546 kasus 

malaria dengan kasus kematian mencapai 120 orang. Kasus malaria ini tercatat Provinsi Papua 

sebagai penyumbang terbesar kasus malaria (KEMENKES RI 2024). Dari data diatas 

menggambarkan bahwa penyakit malaria ini sangat serius dan faktor pemicu terjadinya 

penyakit malaria sehingganya diperlukan pengendalian vektor dalam mengatasi masalah ini. 

Menurut Laily Khairiyati et al. (2021), pengendalian vektor merupakan semua kegiatan 

atau tindakan yang ditujukan untuk menurunkan populasi vektor serendah mungkin sehingga 

keberadaannya tidak lagi berisiko untuk terjadinya penularan penyakit menular yang 

disebabkan oleh vektor di suatu wilayah. Adapun metode pengendalian vektor terbagi atas 3 

yaitu secara biologi, mekanik, dan kimia. Secara biologi yaitu dengan memanfaatkan 

organisme yang bersifat predator bagi larva nyamuk Anopheles, sedangkan secara mekanik, 

yaitu dengan menggunakan alat untuk membunuh, menangkap, menghalau serta mencegah 

kontak antara manusia dan vektor, serta secara kimiawi yang terbagi atas 2 yaitu secara sintesis 

dan alami, sintesis menggunakan zat kimia sebagai insektisida. Namun, penggunaan 

insektisida dan larvasida sintesis secara terus-menerus dapat menimbulkan efek negatif bagi 

kesehatan lingkungan dan biaya yang mahal untuk digunakan berkepanjangan. Sedangkan, 

secara alami itu menggunakan tanaman yang memiliki fitokimia yang bisa membunuh larva 

maupun nyamuk Anopheles dewasa salah satu contohnya tanaman sirsak (Murabarak et al. 

2023). Pemilihan daun dan biji sirsak sebagai larvasida nabati terhadap larva nyamuk 
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Anopheles sp. dikarenakan keberadaannya yang mudah ditemukan dan tidak memerlukan 

penanganan khusus di bandingkan menggunakan jeruk yang memerlukan penanganan khusus. 

Daun sirsak dan biji sirsak dijadikan sebagai larvasida nabati terhadap mortalitas larva 

nyamuk Anopheles sp karena kandungan fitokimia yang ada pada daun sirsak dan biji sirsak 

seperti saponin, alkaloid, dan flavonoid memiliki fungsi sebagai insektisida bagi serangga yang 

dapat mematikan sistem pernapasan dan perncernaan larva Anopheles sp (Ahyanti and 

Yushananta 2023). 

Berdasarkan penelitian Yuliani (2018) yang memanfaatkan daun biji sirsak sebagai 

larvasida terhadap mortalitas larva nyamuk Anopheles sp menunjukkan efek larvasida yang 

efisien, dengan tingkat efektif tertinggi berada pada biji sirsak dengan ekstrak 10% dengan 

persentase 78,13%. Dengan temuan ini menunjukkan bahwa tanaman sirsak dapat dijadikan 

sebagai larvasida nyamuk Anopheles sp. 

Penelitian ini memiliki perbedaan dengan penelitian dari sebelumnya karena 

menggunakan perasan murni yang lebih mudah dibuat dibandingkan menggunakan ekstrak 

yang memerlukan waktu yang cukup panjang untuk menyelesaikannya. Manfaat dari penelitian 

ini untuk dijadikan sebagai referensi dalam bidang penelitian larvasida terhadap larva nyamuk 

Anopheles sp dan juga menambah wawasan, pemahaman, serta keahlian dalam 

mengaplikasikan pengetahuan khususnya dalam penelitian pengendalian vektor penyakit. 

Tujuan dari penelitian ini untuk menguji dan menilai efektivitas perasan daun sirsak, perasan 

biji sirsak, dan perasan gabungan daun dan biji sirsak dengan konsentrasi 10%, 15%, dan 20% 

sebagai larvasida nabati terhadap mortalitas larva nyamuk Anopheles sp. 

B. TINJAUAN PUSTAKA 

Penyakit Malaria 

Penyakit malaria adalah penyakit menular yang dapat menurunkan produktifitas dan 

menyebabkan kerugian ekonomi serta berkontribusi besar terhadap angka kematian bayi, anak 

dan orang dewasa. Infeksi malaria selama kehamilan dapat menyebabkan abortus dan berat 

bayi lahir rendah. Malaria merupakan penyakit menular, yang disebarkan lewat gigitan nyamuk 

Anopheles sp. dan dapat menyerang semua kelompok umur. Lebih dari separuh penduduk 

dunia bermukim di daerah daerah endemis malaria (Sutarto and Cania 2017). Malaria 

disebabkan oleh protozoa dari genus Plasmodium, famili Plasmodiidae, orde Coccidiidae dan 

sub-orde Haemosporiidae. Menurut WHO, malaria dapat diklasifikasikan menjadi 5 yaitu 
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Plasmodium falciparum, Plasmodium vivax, Plasmodium ovale, Plasmodium malariae dan 

Plasmodium knowlesi (Yusof et al. 2014). 

Proses siklus hidup Plasmodium falciparum, parasit yang bertanggung jawab atas 

malaria, meliputi berbagai tahapan. Awalnya, sporozoit Plasmodium falciparum menembus 

kulit saat nyamuk terinfeksi menyedot darah, bergerak melalui kapiler darah setelah masuk ke 

kulit. Sporozoit ini kemudian mengalir bersama darah menuju hati, dimana mereka menginvasi 

dan menginfeksi hepatosit. didalam hepatosit, sporozoit menjalani siklus replikasi aseksual, 

menghasilkan ribuan merozoit di dalam skizon hati. Merozoit ini keluar dari hepatosit dan 

masuk ke dalam darah dengan bantuan struktur merosom yang terikat membran. Setelah berada 

di aliran darah, merozoit menyerang sel darah merah, memulai siklus parasitik intra-eritrositik. 

Dalam sel darah merah, Plasmodium falciparum melanjutkan replikasi aseksualnya, berubah 

dari tahap cincin menjadi trofozoit dan akhirnya skizon. Skizon yang matang akan pecah, 

melepaskan merozoit baru yang memulai siklus replikasi lain dan membentuk gametosit jantan 

dan betina. Nyamuk Anopheles betina yang menghisap darah dari manusia terinfeksi akan 

mengambil gametosit ini. Proses selanjutnya terjadi dalam tubuh nyamuk, dimana gametosit 

jantan dan betina menjalani gametogenesis di usus nyamuk, menghasilkan zigot yang berubah 

menjadi ookinet motil. Ookinet ini melintasi epitel usus tengah dan membentuk ookista di 

bawah lamina basal. Dalam ookista, sporozoit baru terbentuk dan, setelah pecah, mereka 

memasuki hemolimfa dan kemudian menyerang kelenjar ludah nyamuk. Sporozoit ini 

kemudian siap untuk ditularkan ke manusia lain melalui gigitan nyamuk, menyelesaikan siklus 

hidup yang kompleks dari parasit malaria. Siklus hidup ini dijelaskan secara lebih detail 

melalui diagram alur seperti yang diuraikan di bawah ini (Tripathi et al. 2024; Venugopal et al. 

2020). 

Gambar 1. Siklus Hidup Plasmodium 

 

Sumber : (Centers for Disease Control 2024) 

https://journalversa.com/s/index.php/jrkm


 
 

 
 

 

139 

Jurnal Riset Kesehatan Modern 

 
https://journalversa.com/s/index.php/jrkm Vol 7, No 2 April 2025 

Menurut Guleria et al. (2021), malaria disebarkan melalui gigitan nyamuk Anopheles 

betina yang terinfeksi parasit Plasmodium. Saat seseorang digigit nyamuk yang membawa 

parasit malaria, parasit tersebut masuk ke aliran darah yang kemudian dibawa ke hati dan akan 

berkembang biak. Malaria juga dapat disebarkan melalui transfusi darah dari orang yang 

terinfeksi. Malaria tidak menular dan seseorang tidak dapat tertular dari kontak fisik dengan 

seseorang yang menderita malaria. Respon awal terhadap infeksi Plasmodium melibatkan 

mekanisme pertahanan nonspesifik, dengan pelepasan sitokin proinflamasi dan aktivasi 

makrofag. Ini mengakibatkan respon inflamasi, demam, dan efek patologis lainnya. Suhu di 

atas 40°C dapat merusak parasit matang pada infeksi yang tidak diobati, efek ini 

mensinkronkan siklus parasit dan menghasilkan demam periodik, yang menjadi ciri khas 

infeksi malaria (Chandley et al. 2023). 

Pencegahan malria bisa dilakukan dengan menghindara gigitan nyamuk pembawa 

malaria atau nyamuk Anopheles terutama pada daerah pedesaan ataupun pinggiran kota yang 

banyak sawah, rawa-rawa, ataupu tambak ikan. Disarankan untuk memakai baju lengan 

panjang dan celana panjang saar keluar rumah. Kemudain untuk yang tinggal di daerah 

endemis malaria sebaiknya memasang kawat kasa di jendela dan ventilasi rumah, serta 

menggunakan kelambu pada saat mau tidur. Selanjutnya untuk mencegah penyakit malaria 

dengan cara membunuh jentuk dan nyamuk Anopheles dewasa seperti melakukan 

penyemprotan rumah menggunakan insektisida di daerah yang endemis malaria, melakukan 

kegiatan penebaran ikan yang bertujuan agar jentik-jentik nyamuk bisa dimakan oleh mereka, 

dan mencoba membuat insektisida ataupun larvasida dari tanaman-tanaman yang ada disekitar 

rumah yang lebih ramah lingkungan (Irwan, 2021). 

Nyamuk Anopheles sp 

Nyamuk Anopheles sp. merupakan faktor utama penular penyakit malaria. Berperan 

sebagai vektor malaria, spesies Anopheles berbeda di setiap daerah tergantung pada daerah dan 

lingkungan (geografis). Setiap daerah goegrafi mempunyai spesies spesifik, bioekologi, 

habitat, penyebaran dan kepadatan yang berbeda. Keberadaan dan kelangsungan hidup 

Anopheles sangat dipengaruhi oleh kondisi tempat perkembangbiakannya (breeding site). 

Kondisi tempat perkembangbiakan nyamuk sangat ditentukan oleh keadaan lingkungan yang 

ada, seperti suhu, kelembaban, curah hujan, dan sebagainya. Semua vektor hidup sesuai dengan 

kondisi ekologi setempat, antara lain ada yang hidup di air payau pada tingkat salinitas tertentu 
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(An. sundaicus, An. subpictus), ada hidup di sawah (An. aconitus), air bersih di pegunungan 

(An. maculatus), genangan air yang dapat sinar matahari (An. punctulatus, An. farauti). 

Beberapa faktor lingkungan yang mempengaruhi kehidupan nyamuk, yaitu lingkungan abiotik, 

biotik maupun sosial budaya. Lingkungan abiotik meliputi suhu, kelembaban, topografi, pH, 

salinitas, dan lain-lain. Suhu merupakan karakteristik tempat perkembangbiakan yang 

mempengaruhi perkembangan, pertumbuhan, adaptasi dan sebaran geografik nyamuk. 

Nyamuk berkembang biak secara normal pada suhu optimum (25ºC-27ºC). Pada suhu yang 

rendah akan menghambat pertumbuhan jentik sedangkan pada suhu yang tinggi akan 

mematikan jentik. Lingkungan biotik meliputi keberadaan flora dan fauna di daerah tempat 

perkembangbiakan nyamuk Anopheles sp. Tumbuhan bakau, lumut, ganggang dan berbagai 

tumbuhan lain dapat mempengaruhi kehidupan larva karena dapat menghalangi sinar matahari 

atau melindungi dari serangan makhluk hidup lainnya (Nurhayati, Hasanuddin, and Anwar 

2014). 

Nyamuk Anopheles sp. mempunyai ukuran tubuh yang kecil yaitu 4-13 mm dan bersifat 

rapuh. Tubuhnya terdiri dari kepala, dada (toraks)  serta perut (abdomen)  yang ujungnya 

meruncing. Bagian kepala mempunyai ukuran relatif lebih kecil dibandingkan dengan ukuran 

pada bagian dada (toraks) dan perut (abdomen). Pada bagian kepala ada sepasang antena berada 

dekat mata sebelah depan, Antena ini terdiri dari beberapa ruas berjumlah 14-15 ruas Antena 

pada nyamuk jantan mempunyai rambut  yang lebih panjang dan lebat (tipe plumose) 

dibandingkan nyamuk betina yang lebih pendek dan jarang. Bagian mulut memanjang ke depan 

membentuk probosis Pada Anopheles sp. betina struktur bagian mulut  dapat berkembang 

dengan baik sehingga membantu  untuk mengisap darah dan melukai kulit hospesnya. Sehingga 

hanya nyamuk betina saja yang mengisap darah dan berperan langsung dalam penyebaran 

penyakit malaria. Pada nyamuk jantan  probosis hanya berfungsi untuk mengisap bahan-bahan 

cair seperti cairan dari tumbuh-tumbuhan. buah-buahan serta keringat (Herdiana, 2016). 

Gambar 2. Siklus Hidup Nyamuk Anopheles sp 

 

Sumber : (Ghorbani, Dekkiche, and Garedaghi, 2025) 
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Nyamuk betina yang mempunyai telur pada tingkat pertumbuhan saja yang aktif mencari 

darah. Nyamuk ini akan terbang menuju sumber rangsangan, rangsangan ini menjadi indikator 

keberadaan host kemudian baru menggigit hostnya. Kemudian Waktu istirahat nyamuk dapat 

dibedakan menjadi dua yaitu waktu istirahat sebenarnya, yaitu waktu dimana nyamuk istirahat 

sambil menunggu poses pematangan telur untuk kemudian siap bertelur breeding site, 

sedangkan istirahat sementara adalah waktu yang sebelum dan sesudah nyamuk mencari darah. 

Tempat yang disenangi nyamuk untuk istirahat adalah tempat yang teduh dengan intensitas 

cahaya rendah, lembab, sedikit angin, gelap. Perkembangbiakan nyamuk selalu menggunakan 

media air genangan untuk melalui siklus aquanticnya, namun demikian kebutuhan akan air ini  

tidak harus banyak, hanya sedikit saja ada air, pasti digunakan nyamuk sebagai tempat 

perindukan. Nyamuk Anopheles sp. betina mempunyai kemampuan memilih tempat 

perindukan atau tempat perkembang biak sesuai dengan kesenangan dan kebutuhannya. 

Meskipun yang disukainya genangan yang kontak dengan tanah, namun jika hal tersebut tidak 

ditemukan, ternyata nyamuk Anopheles sp. juga akan menggunakan genangan air yang ada 

meskipun tidak bersentuhan langsung dengan tanah (Sambuaga, Duka, and Hermanus, 2017). 

Tanaman Sirsak 

Sirsak merupakan tanaman yang memiliki tinggi pohon mecapai 5-8 meter, memiliki 

batang kayu berwarna coklat dan bercabang, sementara daun sirsak berbentuk lanset dengan 

ujung runcing, tepi rata dan berwarna hijau. Adapun bunganya berwarna kuning kehijauan 

merupakan bunga tungga di batang kayu. Adapun buah sirsak berukuran buah sedang-besar, 

buah dapat berbentuk oval ataupun berbentuk hati hingga tidak beraturan dan adapun buah 

berwarna hijau. Daging buah dapat dikonsumsi secara langsung terdiri atas segmen serat berair, 

berwarna putih dan memiliki bji keras yang bewarna hitam (Qomaliyah 2022). 

Gambar 3. Tanaman Sirsak 

 

Sumber :(Fira 2021) 
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Menurut Tim Mitra Agro Sejati (2017), tanaman sirsak dapat tumbuh dan berkembang 

pada seluruh sektor agroekologi berdasarkan iklim pada dataran rendah dan tinggi yang 

beriklim kering sampai dengan yang basah. Untuk daerah yang optimal untuk ditanami 

tanaman sirsak itu berada pada 1.000 mdpl, kemudian untuk suhu udaranya berkisar antara 

220C sampai dengan 280C dan tingkat kelembapan udara 60% sampai dengan 80%, serta harus 

ditempatkan ditempat yang terpapar langsung dengan sinar matahari. Selanjutnya, jika dilihat 

dari kondisi tanah tanaman sirsak cocok pada semua jenis tanah mulai dari tanah liat sampai 

dengan yang berbatuan. Selain itu, tanaman sirsak memiliki khasiat untuk menjaga Kesehatan 

jantung, mengurangi kadar asam urat, mecegah diabetes, serta bisa menjadi insektisida bagi 

vektor penyakit, sedangkan Biji sirsak memiliki manfaat yang sangat banyak dalam dunia 

Kesehatan terutama pada bidang Kesehatan lingkungan. Sebagaimana pada penelitian-

penelitian sebelumnya biji sirsak seringkali dijadikan ekstra sebagai pestisida nabati, 

insektisida, dan lain sebagainya. Ini disebabkan karena pada biji sirsak banyak terkandung 

fitokimia seperti saponin, flavonoid, dan alkaloid (Kharisma 2024).  

Tanaman sirsak memiliki kandungan fitokimia antara lain saponin yang merupakan salah 

satu metabolit sekunder yang mempunyai aktivitas biologi, di antaranya bersifat sebagai 

antimikroba. Saponin aman untuk mamalia, tetapi dapat bersifat racun bagi hewan berdarah 

dingin termasuk golongan serangga. Oleh karena itu, saponin berpotensi untuk digunakan 

sebagai pembasmi hama tertentu. Saponin diduga mengandung bagian yang bersifat hormonal 

dari golongan steroid yang berpengaruh dalam pertumbuhan larva nyamuk (Rombot and 

Semuel 2020). Selanjutnya, ada Flavonoid merupakan racun pernapasan bagi larva nyamuk 

dengan cara masuk kedalam tubuh larva melalui sistem pernapasan yang kemudian akan 

menimbulkan gangguan pada syaraf dan kerusakan pada sistem pernapasan, sehingga 

megakibatkan larva tidak dapat bernapas dan akhirnya menyebabkan kematian pada larva 

(Rachmawati, Megawati, and Ahmad 2019). Kemudian yang terakhir ada Alkaloid merupakan 

senyawa organik yang secara alami ditemukan di berbagai tanaman. Senyawa ini memiliki 

beragam aktivitas biologis, termasuk sifat insektisida, yang membuatnya berpotensi digunakan 

sebagai larvasida untuk mengendalikan nyamuk Anopheles, vektor utama penyebaran penyakit 

malaria. Alkaloid bekerja pada sistem saraf serangga dengan cara mengganggu transmisi 

impuls saraf. Beberapa alkaloid dapat memblokir reseptor asetilkolin atau mempengaruhi ion 

saluran pada membran sel, yang pada akhirnya menyebabkan kelumpuhan atau kematian larva 

nyamuk (Ainun, Herman, and Handayani 2024). 
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C. METODE PENELITIAN  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan jenis 

penelitian eksperimen semu (Quasi Experiment) menggunakan desain penelitian RAK 

(Rancangan Acak Kelompok) dimana pada penelitian ini dilakukan 9 perlakuan dan 1 kontrol 

dengan 3 kali pengulangan pada setian perlakuan. Perlakuan yang digunakan yaitu perasan 

daun sirsak, perasan biji sirsak, dan perasan gabungan daun dan biji sirsak selama 24 jam. 

Populasi dalam penelitian ini adalah larva nyamuk Anopheles sp dengan sampel yang 

digunakan berjumlah 600 larva nyamuk Anopheles sp instat III dan IV, karena pada tahap ini 

dianggap mewakili kondisi larva, maka tahap ini digunakan sebagai bahan penelitian. Menurut 

(WHO 2005) bahwa sampel tiap-tiap kelompok perlakuan dan kelompok kontrol untuk 

penelitian larvasida sebanyak 20 ekor larva. Selanjutnya, data di analisis menggunakan teknik 

analisis data uji statistik dengan perangkat lunak komputer. Tahapan uji statistik dalam 

penelitian ini adalah uji normalitas data, uji homogenitas varians, dan uji analisis varians satu 

arah menggunakan uji One-Way ANOVA atau menggunakan uji Kruskal-Wallis. 

D. HASIL DAN PEMBAHASAN   

Efektivitas Perasan Daun Sirsak (Annona Muricata Linn) Sebagai Larvasida Nabati 

Terhadap Mortalitas Larva Nyamuk Anopheles sp 

Tabel 1. Mortalitas Larva Anopheles sp Menggunakan Perasan Daun Sirsak (Annona 

muricata Linn) 

 

Sumber : Data Primer, 2024 

Keterangan : P I  = Pengulangan Pertama 

  P II  = Pengulangan Kedua 

  P III  = Pengulangan Ketiga 
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Perasan daun sirsak (Annona muricata Linn) dengan konsentrasi 10%, 15%, dan 20% 

yang paling efektif sebagai larvasida nabati terhadap mortalitas larva nyamuk Anopheles sp 

adalah konsentrasi 20% dengan jumlah mortalitas sebanyak 17 ekor larva (85%) termasuk 

dalam spesies toleran dan yang paling sedikit tingkat efektif dilihat dari rata-rata (mean) jumlah 

mortalitas larva terdapat pada konsentrasi 15% dengan jumlah mortalitas sebanyak 14 ekor 

larva (70%) termasuk dalam spesies resisten. Hasil uji One-Way ANOVA, diperoleh p-value = 

0,001 < 0,05 yang berarti ada perbedaan variasi konsentrasi perasan daun sirsak (Annona 

muricata Linn) terhadap mortalitas larva Anopheles sp. Selanjutnya, di uji Post Hoc 

menggunakan uji LSD (Least Significant Difference) karena ditemukan ada perbedaan variasi 

konsentrasi perasan daun sirsak. 

Tabel 2. Uji Post Hoc (Uji LSD) 

 

Sumber : Data Primer, 2024 

Variasi konsentrasi yang berbeda terjadi pada kelompok perlakuan di keseluruhan 

konsentrasi baik konsentrasi 10% dengan konsentrasi 15% (p-value = 0,005 < 0,05), 

konsentrasi 15% dengan konsentrasi 20% (p-value = 0,012 < 0,05), dan konsentrasi baik 

konsentrasi 10% dengan konsentrasi 20% (p-value = 0,000 < 0,05). 

Efektivitas Perasan Biji Sirsak (Annona Muricata Linn) Sebagai Larvasida Nabati 

Terhadap Mortalitas Larva Nyamuk Anopheles sp 

Tabel 3. Mortalitas Larva Anopheles sp Menggunakan Perasan Biji Sirsak (Annona muricata 

Linn) 

 

Sumber : Data Primer, 2024 
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Keterangan : P I  = Pengulangan Pertama 

  P II  = Pengulangan Kedua 

  P III  = Pengulangan Ketiga 

Perasan biji sirsak (Annona muricata Linn) dengan konsentrasi 10%, 15%, dan 20% yang paling 

efektif sebagai larvasida nabati terhadap mortalitas larva nyamuk Anopheles sp dilihat dari rata-rata 

(mean) adalah konsentrasi 20% dengan jumlah mortalitas sebanyak 20 ekor larva (100%) termasuk 

dalam spesies rentan dan paling sedikit tingkat efeketif dilihat dari rata-rata (mean) jumlah mortalitas 

larva terdapat pada konsentrasi 10% dengan jumlah mortalitas sebanyak 16 ekor larva (80%) termasuk 

dalam spesies toleran. Hasil uji Kruskal-Wallis, diperoleh p-value = 0,023 < 0,05 yang berarti ada 

perbedaan variasi konsentrasi perasan biji sirsak (Annona muricata Linn) terhadap mortalitas larva 

nyamuk Anopheles sp. 

Efektivitas Perasan Gabungan Daun Sirsak dan Biji Sirsak (Annona Muricata Linn) 

Sebagai Larvasida Nabati Terhadap Mortalitas Larva Nyamuk Anopheles sp 

Tabel 4. Mortalitas Larva Anopheles sp Menggunakan Perasan Gabungan Daun Sirsak dan 

Biji Sirsak (Annona muricata Linn) 

 

Sumber : Data Primer, 2024 

Keterangan : P I  = Pengulangan Pertama 

  P II  = Pengulangan Kedua 

  P III  = Pengulangan Ketiga 

Perasan gabungan daun sirsak dan biji (Annona muricata Linn) dengan konsentrasi 10%, 

15%, dan 20% yang paling efektif sebagai larvasida nabati terhadap mortalitas larva nyamuk 

Anopheles sp adalah konsentrasi 20% dengan jumlah mortalitas sebanyak 17 ekor larva (85%) 

termasuk dalam spesies toleran dan yang paling sedikit tingkat efektif dilihat dari rata-rata 
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(mean) jumlah mortalitas larva terdapat pada konsentrasi 15% dengan jumlah mortalitas 

sebanyak 14 ekor larva (70%) termasuk dalam spesies resisten. Hasil uji One Way ANOVA, 

diperoleh p-value = 0,001 < 0,05 yang berarti ada perbedaan variasi konsentrasi perasan 

gabungan daun sirsak dan biji sirsak (Annona muricata Linn) terhadap mortalitas larva 

Anopheles sp. Selanjutnya, di uji Post Hoc menggunakan uji LSD (Least Significant 

Difference) karena ditemukan ada perbedaan variasi konsentrasi perasan daun sirsak. 

Tabel 5. Uji Post Hoc (Uji LSD) 

 

Sumber : Data Primer, 2024 

Variasi konsentrasi yang berbeda terjadi pada kelompok perlakuan di keseluruhan 

konsentrasi baik konsentrasi 10% dengan konsentrasi 15% (p-value = 0,005 < 0,05), 

konsentrasi 15% dengan konsentrasi 20% (p-value = 0,012 < 0,05), dan konsentrasi baik 

konsentrasi 10% dengan konsentrasi 20% (p-value = 0,000 < 0,05). 

Perbedan Efektivitas Perasan Daun Sirsak, Perasan Biji Sirsak, dan Perasan Gabungan 

Daun Sirsak dan Biji Sirsak (Annona Muricata Linn) Sebagai Larvasida Nabati Terhadap 

Mortalitas Larva Nyamuk Anopheles sp 

Gambar 4. Grafik Rata-rata Mortalitas Larva Nyamuk Anopheles sp 

 

Sumber :Data Primer, 2024 
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Berdasarkan gambar 4 diatas menunjukkan mortalitas larva Anopheles sp tertinggi pada 

perasan biji sirsak dengan variasi konsentrasi 20% dengan rata-rata persentase mortalitas larva 

nyamuk Anopheles sp sebesar 100%, sedangkan mortalitas larva Anopheles sp terendah pada 

perasan daun sirsak dengan variasi konsentrasi 10% dengan rata-rata persentase mortalitas 

larva nyamuk Anopheles sp sebesar 70%. Grafik diatas menunjukkan mortalitas larva nyamuk 

Anopheles sp berbanding lurus dengan konsentrasi perasan daun sirsak, perasan biji sirsak, dan 

perasan gabungan daun dan biji sirsak (Annona muricata Linn) karena semakin tinggi 

konsentrasi persan maka persentase mortalitas juga akan semakin meningkat. 

PEMBAHASAN 

Efektivitas Perasan Daun Sirsak (Annona Muricata Linn) Sebagai Larvasida Nabati 

Terhadap Mortalitas Larva Nyamuk Anopheles sp 

Berdasarkan hasil uji statistik menggunakan uji One-Way Anova, diperoleh p-value = 

0,001 < 0,05 yang berarti bahwa variasi konsentrasi pada perasan daun sirsak (Annona 

muricata Linn) efektif sebagai larvasida nabati terhadap mortalitas larva Anopheles sp. Hal ini 

sebabkan oleh kenyataan bahwa tingkat mortalitas larva Anopheles sp meningkat seiring 

dengan tingkat konsentrasi perasan daun sirsak Pada kelompok kontrol (0%) tidak ditemukan 

adanya mortalitas larva Anopheles sp seteleah 24 jam pengematan. Hal ini karena pada 

kelompok kontrol hanya berisikan aquades yang tidak memiliki kandungan kimiawi yang 

bersifat toksin yang menyebabkan kematian pada larva Anopheles sp. Hal ini membuktikan 

mortalitas larva tidak dipengaruhi oleh variabel lingkungan, tetapi dipengaruhi oleh zat-zat di 

sekitarnya (Karima and Ardiansyah 2021). 

Aquades pada dasarnya merupakan air yang merupakan habitat larva nyamuk sehingga 

jelas tidak dapat membunuh larva nyamuk (Ramadania and Rahman 2020). Sementara itu hasil 

penelitian Friedrich et al. (2021) bahwa rata-rata pada sejumlah pengulangan, tidak ditemukan 

larva nyamuk pada kontrol negatif (Aquades). Karena air hampir tidak mengandung mineral, 

aquades, atau air yang diperoleh melalui distilasi, juga dikenal sebagai air murni (H2O). Air ini 

rentan terhadap kontaminasi dan dengan mudah menyerap atau melarutkan berbagai zat yang 

berkontak dengannya (Khotimah, Anggraeni, and Setianingsih 2017). 

Mortalitas larva Anopheles sp pada setiap perlakuan menunjukkan bahwa perasan daun 

sirsak (Annona muricata Linn) efektif. Menurut Syazana and Porusia (2022), bahwa suatu 

larvasida dikatakan efektif jika jumlah kematian larva berkisar 10%-95% dari total larva yang 
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diuji. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat efektivitas perasan daun sirsak pada 

konsentrasi 10%, 15%, dan 20% secara berurutan adalah 70%, 80%, dan 85%. 

Kandungan senyawa kimia dari daun sirsak dan tingkat konsentrasi air perasan, mortalitas 

larva juga dipengaruhi oleh lama waktu paparan. Semakin lama durasi paparan, semakin tinggi 

senyawa kimia yang akan diterima larva, sehingga akan berpengaruh terhadap kematian larva 

Anopheles sp. Hal ini sejalan dengan penelitian (Robby 2017), menjelaskan tingkat kematian 

larva meningkat seiring dengan lamanya waktu pengamatan. Selain itu, dengan waktu 

pengamatan yang lebih lama terhadap larva, dosis atau konsentrasi paparan dari larutan juga 

meningkat, berpotensi menyebabkan peningkatan kematian pada larva Anopheles sp Senyawa 

kimia aktif pada daun sirsak yang efektif terhadap mortalitas larva nyamuk Anopheles sp yaitu 

saponin, alkaloid, dan flavonoid. Jumlah saponin dalam daun sirsak sebesar 3,5% yang 

berfungsi sebagai perusak sistem pencernaan larva dan menyebabkan larva kelaparan sehingga 

dapat menghancurkan sel darah pada larva (Ahyanti and Yushananta 2023). Jumlah alkaloid 

pada biji sirsak sebesar 0,5% yang berfungsi sebagai pemblokir reseptor asetilkolin atau 

mempengaruhi ion membrane sel, sehingga menyebabkan kelumpuhan atau kematian larva 

(Damayanti Sinaga 2016). Jumlah kandungan flavonoid dalam daun sirsak sebasar 0,69% yang 

berfungsi sebagai racun pernapasan bagi serangga dan merusak sistem pernapasan larva yang 

akab menyebabkan layu pada neuron (Ahyanti and Yushananta 2023). 

Efektivitas Perasan Biji Sirsak (Annona Muricata Linn) Sebagai Larvasida Nabati 

Terhadap Mortalitas Larva Nyamuk Anopheles sp 

Berdasarkan hasil uji statistik menggunakan uji Kruskal-Wallis, diperoleh p-value = 

0,023 < 0,05 yang berarti bahwa variasi konsentrasi perasan biji sirsak (Annona muricata Linn) 

efektif sebagai larvasida nabati terhadap mortalitas larva Anopheles sp. Sama seperti pada 

sirsak, pada perasan biji sirsak juga tidak ditemukan larva yang mati pada konsentrasi 0%, 

sehingga mortalitas larva juga tidak terpengaruh oleh variabel luar, melainkan dipengaruhi oleh 

kandungan bahan aktif pada biji sirsak (Karima and Ardiansyah 2021). 

Mortalitas pada larva Anopheles sp pada setiap perlakuan menunjukkan bahwa pada 

perasan biji sirsak (Annona muricata Linn) lebih efektif daripada daun sirsak. Semakin tinggi 

tingkat konsentrasi dari perasan biji sirsak maka semakin efektif dan tinggi pula tingkat 

mortalitas larva Anopheles sp. Hal ini disebabkan karena perasan biji sirsak mengandung 

senyawa kimia alami seperti Alkaloid, Flavonoid, dan Saponin yang mampu mengendalikan 
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pertumbuhan larva Anopheles sp (Yuliani 2018). Menurut (Syazana and Porusia 2022), bahwa 

suatu larvasida dikatakan efektif jika jumlah kematian larva berkisar 10%-95% dari total larva 

yang diuji. Menurut Maksum and Irwan (2024), data mortalitas larva menurut pedoman 

standard dapat  digolongkan menjadi 3 kategori yaitu mortalitas > 98% (spesies rentan), 

mortalitas 80-98% (spesies toleran), dan mortalitas < 80% (spesies resisten).  Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa tinggkat efektivitas perasan biji sirsak pada konsentrasi 10%, 15%, dan 

20% secara berurutan adalah 85%, 95%, dan 100% serta termasuk dalam golongan spesies 

rentan dan spesies toleran yang berarti larva nyamuk Anopheles sp rentan terhadap perasan 

yang diberikan atau dengan kata lain mudah terpapar senyawa aktif yang ada pada perasan. 

Selanjutnya, dikatakan spesies toleran yang berarti bahwa larva nyamuk Anopheles sp masih 

bisa mempertahankan dirinya dari senyawa aktif yang ada pada perasan. 

Lama paparan juga menjadi faktor penentu dalam mortalitas larva Anopheles sp. Tingkat 

mortalitas larva meningkat seiring dengan lamanya waktu pengamatan. Selain itu, dosis atau 

konsentrasi paparan dari larutan juga meningkat dengan durasi pengamatan yang lebih lama 

terhadap larva, yang mengakibatkan peningkatan tingkat kematian pada larva Anopheles sp 

(Robby 2017). 

Efektivitas Perasan Gabungan Daun dan Biji Sirsak (Annona Muricata Linn) Sebagai 

Larvasida Nabati Terhadap Mortalitas Larva Nyamuk Anopheles sp 

Berdasarkan hasil uji statistik menggunakan uji One-Way Anova, diperoleh p-value = 

0,001 < 0,05 yang berarti bahwa variasi konsentrasi pada perasan gabungan daun sirsak dan 

biji sirsak (Annona muricata Linn) efektif sebagai larvasida nabati terhadap mortalitas larva 

Anopheles sp. Hal ini sebabkan oleh kenyataan bahwa tingkat mortalitas larva Anopheles sp 

meningkat seiring dengan tingkat konsentrasi perasan gabungan daun sirsak dan biji sirsak 

Mortalitas larva Anopheles sp pada perasan gabungan daun sirsak dan biji sirsak (Annona 

muricata Linn) tidak lebih efektif dari perasan biji sirsak tetapi lebih efektif dari perasan daun 

sirsak. Hal ini dapat terjadi karena daun sirsak dan biji sirsak dikombinasikan sehingga 

senyawa kimia yang ada pada keduanya itu tercampur. Menurut Syazana and Porusia (2022), 

bahwa suatu larvasida dikatakan efektif jika jumlah kematian larva berkisar 10%-95% dari total 

larva yang diuji. Menurut Maksum and Irwan (2024), ata mortalitas larva menurut pedoman 

standard dapat  digolongkan menjadi 3 kategori yaitu mortalitas > 98% (spesies rentan), 

mortalitas 80-98% (spesies toleran), dan mortalitas < 80% (spesies resisten).  Hasil penelitian 
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menunjukkan bahwa tinggkat efektivitas perasan biji sirsak pada konsentrasi 10%, 15%, dan 

20% secara berurutan adalah 75%, 85%, dan 95% serta termasuk dalam golongan spesies 

resisten dan spesies toleran. Hal ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh (Yuliani 

2018) yang menunjukkan tingkat kematian larva Anopheles sp terbanyak berada pada perasan 

atau ekstrak biji sirsak. 

Menurut Yuliani (2018), daun sirsak dan biji sirsak ketika dikombinasikan membuat 

senyawa yang ada pada keduanya saling bertabrakan sehingga senyawa diantara keduanya 

tidak saling terikat atau tidak homogen. Selain senyawa yang ada pada daun sirsak dan biji 

sirsak yang mempengaruhi mortalitas larva Anopheles sp, waktu yang dibutuhkan dalam 

mengamatan juga mempengaruhi mortalitas larva semakin cepat waktu pengamatan maka 

semakin sedikit juga jumlah mortalitas larva Anopheles sp begitu pula sebaliknya (Robby 

2017). 

Perbedaan Efektivitas Perasan Daun Sirsak, Perasan Biji Sirsak, dan Perasan 

Gabungan Daun dan Biji Sirsak (Annona Muricata Linn) Sebagai Larvasida Nabati 

Terhadap Mortalitas Larva Nyamuk Anopheles sp 

Berdasarkan gambar 4 rata-rata mortalitas larva Anopheles sp pada perasan daun sirsak, 

perasan biji sirsak, dan perasan gabungan daun dan biji sirsak (Annona muricata Linn) sebagai 

larvasida nabati menunjukkan ada perbedaan diantara ketiganya. Dari hasil penelitian dapat 

diketahui besar persentase efektivitas berada pada perasan biji sirsak dengan rata-rata 100% 

serta berdasarkan tabel 1 bahwa hasil uji One-Way Anova dari seluruh variabel (perasan daun 

sirsak, perasan biji sirsak, dan perasan gabungan daun dan biji sirsak) diperoleh p-value = 0,005 

< 0,05 yang berarti ada perbedaan diantara ketiga variabel tersebut. Kemudian dilanjutkan ke 

uji Post Hoc untuk mengetahui perbedaan diantara ketiga variabel dengan perolehan p-value 

pada perasan daun sirsak dengan perasan biji sebesar 0,002 < 0,05 yang berarti ada perbedaan 

diantara kedua. Selanjutnya perolehan p-value pada perasan biji sirsak dengan perasan 

gabungan daun dan biji sirsak sebesar 0,024 < 0,05 yang berarti ada perbedaan diantara 

keduanya, serta peorolehan p-value pada perasan gabungan daun dan biji sirsak dengan perasan 

daun sirsak sebesar 0,268 > 0,05 yang berarti tidak ada perbedaan diantara keduanya. Hasil ini 

menunjukkan biji sirsak memiliki perbedaan dengan perasan daun sirsak dan perasan gabungan 

daun dan biji sirsak sehingga dapat dikatakan biji sirsak paling efektif diantara ketiga perasan 

yang telah dilakukan. 
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Adanya perbedaan efektivitas diantara ketiganya disebabkan oleh kandungan fitokimia 

yang berbeda-beda dan memiliki fungsi yang berbeda juga seperti Alkaloid yang berfungsi 

sebagai memblokir reseptor asetilkolin atau mempengaruhi ion saluran pada membran sel, 

yang pada akhirnya menyebabkan kelumpuhan atau kematian larva nyamuk. Sementara 

Flavonoid berfungsi sebagai racun pernapasan bagi serangga dan merusak sistem pernapasan 

larva yang akan menyebabkan layu pada neuron. Selain itu, ada juga senyawa Saponin yang 

menyerang sistem pencernaan larva dan menyebabkan larva kelaparan sehingga dapat 

menghancurksan sel darah merah atau menyebabkan hemolisis (Ahyanti and Yushananta 2023; 

Ainun, Herman, and Handayani 2024; Rachmawati, Megawati, and Ahmad 2019). 

Menurut Ahyanti and Yushananta (2023), kandungan saponin pada daun sirsak sebesar 

3,50% dan pada penelitian Kamilah, Abeiasa, and Nisa (2020), menyatakan kandungan saponin 

pada biji sirsak sebesar 3%, dari hasil ini menyatakan kandungan saponin terbesar berada pada 

daun sirsak. Sementara itu, berdasarkan hasil penelitian Ahyanti and Yushananta (2023), 

kandungan flavonoid pada daun sirsak sebesar 0,69% dan pada penelitian Prehatin (2023), 

didapatkan kandungan flavonoid pada biji sirsak sebesar 0,93%, hasil ini menyatakan bahwa 

kandungan flavonoid lebih tinggi pada biji sirsak. Berdasarkan hasil penelitian Wullur, 

Schaduw, and Wardhani (2012), kandungan alkaloid pada daun sirsak sebesar 0,15% dan pada 

penelitian Damayanti Sinaga (2016), kandungan alkaloid pada biji sirsak sebesar 0,5%, hasil 

ini menyatakan kandungan alkaloid terbesar berada pada biji sirsak. Hal ini menunjukkan 

bahwa kandungan fitokimia yang terbanyak berada pada biji sirsak. 

E. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan bahwa perasan daun sirsak (Annona muricata Linn) dengan konsentrasi 

10%, 15%, dan 20% efektif sebagai larvasida nabati terhadap mortalitas larva nyamuk 

Anopheles sp (p-value = 0,001). Variasi konsentrasi yang berbeda yaitu konsentrasi 10% dan 

15% (p-value = 0,005), konsentrasi 15% dan 20% (p-value = 0,012), dan konsentrasi 10% dan 

20% (p-value = 0,000). Selanjutnya perasan biji sirsak (Annona muricata Linn) dengan 

konsentrasi 10%, 15%, dan 20% efektif sebagai larvasida nabati terhadap mortalitas larva 

nyamuk Anopheles sp (p-value = 0,023). Perasan gabungan daun sirsak dan biji sirsak (Annona 

muricata Linn) dengan konsentrasi 10%, 15%, dan 20% efektif sebagai larvasida nabati 

terhadap mortalitas larva nyamuk Anopheles sp (p-value = 0,001). Variasi konsentrasi yang 

berbeda yaitu konsentrasi 10% dan 15% (p-value = 0,005), konsentrasi 15% dan 20% (p-value 
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= 0,012), dan konsentrasi 10% dan 20% (p-value = 0,000), serta ada perbedaan efektivitas 

antara perasan daun sirsak, perasan biji sirsak dan perasan gabungan antara daun dan biji sirsak 

(Annona muricata Linn) sebagai larvasida nabati terhadap mortalitas larva nyamuk Anopheles 

sp (p-value = 0,005). Variasi perasan yang berbeda yaitu perasan daun sirsak dengan perasan 

biji sirsak (p-value = 0,002), dan perasan biji sirsak dengan perasan gabungan daun dan biji 

sirsak (p-value = 0,024). 

ImplikasI 

Secara teoritis, hasil penelitian ini memperkuat konsep bahwa senyawa bioaktif yang 

terkandung dalam ekstrak tumbuhan, seperti daun dan biji sirsak (Annona muricata Linn), 

memiliki potensi sebagai larvasida nabati yang dapat memengaruhi tingkat mortalitas larva 

nyamuk Anopheles sp. Sedangkan secara praktif, penelitian ini menunjukkan bahwa perasan 

daun dan biji sirsak dapat digunakan sebagai larvasida alami yang efektif dalam membunuh 

larva nyamuk Anopheles sp. Hal ini memberikan alternatif yang lebih ramah lingkungan 

dibandingkan larvasida sintetis yang dapat menyebabkan resistensi nyamuk serta mencemari 

lingkungan perairan. 

Batasan 

Konsentrasi yang dipakai masih berupa perasan murni sehingga perasan tersebut hanya 

dapat bertahan selama beberapa hari saja. Dengan demikian, perasan ini tidak dapat disimpan 

dalam jangka waktu yang lama karena mudah teroksidasi, sehingga akan mengurangi 

kandungan fitokimia atau bahan aktif yang dapat mengendalikan pertumbuhan larva Anopheles 

sp. 

Rekomendasi 

Bagi peneliti selanjutnya agar bisa mengembangkan lebih lanjut dengan memanfaatkan 

batang dan akar dari tanaman sirsak sebagai larvasida nabati terhadap mortalitas larva nyamuk 
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